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SILABUS 
 

 

1. Identitas Mata kuliah  

Nama Mata Kuliah : Fonologi Bahasa Indonesia 

Kode Mata Kuliah : BIL002 

Bobot sks : 2 sks 

Semester/ Jenjang : 2/S1 

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelompok Mata Kuliah : MKK 

Status Mata kuliah  : Inti 

Prasyarat  : BIL001 

Dosen  : Ardhana Reswari, MA. 

 

2. Deskripsi Mata Kuliah 

Dalam  matakuliah  fonologi  bahasa  Indonesiaini  dibahas  teori  mendasar mengenai  

ilmu  bunyi  bahasa  Indonesia.  Hal  ini  meliputi  hakikat,  cakupan,  alat ucap,  dan  

karakteristik  bunyi  bahasa  Indonesia.  Materi  dalam  bidang  praktis meliputi  cara  

bunyi  bahasa  Indonesia  yang  bersifat  utama  (kardinal)  maupun nonkardinal,  cara  

mengatasi  penyimpangan  bunyi,  serta  problematik  fonologi dalam masyarakat 

pengguna bahasa Indonesia 

 

3. Capaian Pembelajaran  

Setelah  mengikuti  perkuliahan  ini,  mahasiswa  memiliki  pengetahuan  yang memadai 

hal  ihwal  ilmu  bunyi  bahasa  Indonesia;  mampu  mengajarkan  semua bunyi  bahasa  

dalam  tatabunyi  bahasa  Indonesia;  bersikap  positif  terhadap pengajaran  bunyi  bahasa  

Indonesia dalam  kehiduapan  berbahasa  Indonesia  baik dalam  pembelajaran  bahasa  

Indonesia  maupun  dalam  kehidupan  berbahasa Indonesia sehari-hari 

 

4. Indikator Pencapaian 

a. Mahasiswa mampu 

b. Mahasiswa mampu 

c. Mahasiswa mampu 

 

5. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan: komunikatif, kontekstual, konstruktivisme 

Metode : diskusi, inkuiri, penugasan, latihan 

Tugas : portofolio analisis bunyi 

Media : LCD, tape recorder, laboratorium bahasa 
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6. Evaluasi 

 Kehadiran 

 Portofolio análisis bunyi 

 Diskusi dan penyajian 

 UTS 

 UAS 

 

7. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan 

Pertemuan I :  Tujuan mata kuliah 

Ruang lingkup mata kuliah 

Kebijakan pelaksanaan perkuliahan\ 

Kebijakan penilaian hasil belajar 

Tugas yang harus diselesaikan 

Buku ajar yang digunakan dan sumber belajar lainnya 

Hal-hal lain yang esensial dalam pelaksanaan perkuliahan. 

Pertemuan II :  Hakikat fonologi 

Kedudukan fonologi dalam linguistik 

Pengenalan fonetik dan fonemik 

Istilah dan simbol teknis dalam fonologi 

Pertemuan III :  Bagianalatucap 

Istilahteknisalatucap 

Sifatbunyibahasa 

Klasifikasibunyibahasa Indonesia 

Pertemuan IV :  Konsonan bahasa Indonesia 

Konsonan berdasar saluran suara 

Konsonan berdasar getar pita  

Konsonan berdasar daerah arti 

Konsonan berdasar hambatan 

Ciri distingtif konsonan 

Pertemuan V :  Vokal bahasa Indonesia 

Segitiga vocal bahasa Indonesia 

Vokal berdasar bagian lidah 

Vokal berdasar gerak lidah 

Vokal berdasar bentuk bibir 

Ciri distingtif vokal 

Pertemuan VI :  Bunyi kardinal dan nonkardi 

Fungsi bunyi non kardinal 

Sifat bunyi non kardinal 

Proses bunyi non cardinal 
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Pertemuan VII :  Transkripsi grafemis 

Transkripsi fonetis 

Fungsi transkripsi fonetis 

Pertemuan VIII :  UTS  

Pertemuan IX :  Jungtur dan kontur 

Penanda anjungtur 

Jenis jungtur 

Pertemuan X :  Silaba (suku kata) dalam bahasa 

Fungsi bunyi dalam silaba bahasa Indonesia 

Perbedaan silaba dengan pemenggalan 

Pertemuan XI :  Hakikat fonem 

Prinsip Pengenalan fonem 

Posisi fonem dalam Persukuan 

Fonotaktik bahasa Indonesia 

Pertemuan XII :  Diftong 

Kluster 

Kluster dalam persukuan 

Pertemuan XIII :  Bunyi segmental dan suprasegmental 

Nada 

Jeda 

Tekanan 

Tempo 

Pertemuan XIV :  Gejala fonologi satau gejala bahasa 

Jenis gejala fonologis 

Fungsi gejala fonologis 

Pertemuan XV :  Ejaan sebagai transkripsi fonologi tulis 

Butir ejaan 

Penggunaan ejaan 

Pertemuan XVI : UAS 
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